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BAB II 
DESKRIPSI LOKASI  SMA ISLAM AL AZHAR 2 PEJATEN 
2.1 Pengantar 
Media sosial (Instagram) adalah media yang terhubung dengan jaringan internet 
yang mudah di akses. Pelajar juga merupakan salah satu kalangan yang sering 
mengakses media sosial (Instagram). Semakin banyak  toko-toko online yang menjual 
produk secara online pada media sosial (Instagram). Seringnya pelajar menggunakan 
media sosial, akan mendorong pelajar untuk terus melakukan kegiatan berbelanja 
online. Hal ini menyebabkan pelajar secara tidak langsung berperilaku konsumtif.  
Pada bab II ini peneliti akan  memaparkan dan menggambarkan secara singkat 
mengenai profil dari SMA Islam Al Azhar 2 . Hal-hal yang berkaitan dengan penelitian 
ini seperti profil sekolah, visi-misi sekolah, struktur organisasi sekolah, sarana-
prasarana sekolah, kehidupan sosial ekonomi yang berada di SMA Islam Al Azhar 2 
dan karakteristik responden. Pada bab ini pula, peneliti akan menguraikan secara umum 
berdasarkan wawancara singkat yang dilakukan peneliti. 
2.2. Letak Geografis SMA Islam Al Azhar 2 
SMA Islam Al Azhar 2 berlokasi di Jalan Siaga, Kelurahan Pejaten Barat, 
Kecamatan Pasar Minggu, Jakarta Selatan. Lokasi SMA Islam Al Azhar 2 ini strategis 
dimana posisi sekolah ini yang dikelilingi oleh beberapa komplek-komplek perumahan 
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sehingga didukung dengan lingkungan ada membuat suasana pembelajaran disekolah 
ini menjadi tenang dan nyaman. 
Sekolah ini memiliki luas bangunan sebesar 2500m2 dan luas tanah keseluruhan 
5500 m2. Pada bagian sebelah selatan, sekolah ini berbatasan dengan Komplek Siaga 
Utama, kemudian sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Pejaten yang letaknya 
persis pada sebelah sekolah ini. Sedangkan pada bagian barat sekolah ini berbatasan 
dengan Komplek Pejaten. Terakhir di bagian timur berbatasan dengan Komplek Bank 
Niaga. 
Gambar II.1 
Peta Lokasi Penelitian 
 
             Sumber : Google Maps, 2018 
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2.3. Profil Sekolah SMA Islam Al Azhar 2 
SMA Islam Al Azhar 2 atau lebih dikenal dengan sebutan ALPEN, akronim dari 
kata Al Azhar Pejaten, adalah salah satu sekolah yang secara langsung di bawah 
naungan YPI Al Azhar setelah kampus utamanya di Jalan Sisingamangaraja Kebayoran 
Baru. Sebagai Lembaga pendidikan tingkat atas, SMA Islam Al Azhar 2 bertekad 
memenuhi harapan umat menjadi sekolah yang berkualitas, baik di bidang IPTEK 
maupun IMTAK. 
Besarnya animo masyarakat terhadap pendidikan bermisi keIslaman dan sesuai 
dengan Program Yayasan Pesantren Islam Al Azhar serta tuntutan umat agar Al Azhar 
segera membuka sekolah baru setingkat SMA, maka didirikanlah SMA Islam Al Azhar 
2 pada tanggal 01 Juli 1990 dengan izin operasional Depdikbud No.705p/101 A1/I/91. 
Tujuan SMA Islam Al Azhar 2 adalah sesuai dengan tujuan pendidikan nasional 
dan tujuan pendidikan di Yayasan Pesantren Islam Al Azhar. Dan secara khusus 
berusaha memiliki keunggulan dalam hal : 
a. Keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. 
b. Nasionalisme dan Patriotisme yang tinggi. 
c. Wawasan IPTEK dan IMTAK yang mendalam dan luas. 
d. Motivasi dan komitmen yang tinggi untuk untuk mencapai prestasi. 
e. Kepekaan sosial, budaya dan kepemimpinan. 
f. Disiplin dan tanggung jawab yang tinggi.1 
 
                                                          
1 Data Sekolah, 2018 
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2.4. Visi dan Misi Sekolah 
Terdapat visi dan misi pada sekolah ini demi berlangsungnya kegiatan proses 
pembelanjaran untuk mencapai tujuan yang ada. Adapun untuk mewujudkan segala 
cita-cita dan harapan sekolah terdapat visi SMA Islam Al Azhar 2, yaitu Mewujudkan 
Murid SMA Islam Al Azhar 2 berakhlak mulia, cerdas dan berprestasi. Selain itu 
terdapat pula beberapa misinya yaitu, membentuk pribadi yang berakhlak mulia, cerdas 
dan berprestasi; mewujudkan proses kegiatan belajar mengajar yang interaktif, inisiaif 
dan inovatif; menumbuh kembangkan kreatifitas sesuai dengan talenta, minat dan bakat 
yang dimiliki peserta didik; menumbuh kembangkan jiwa kepemimpinan yang 
berkarakter; dan mewujudkan profesionalisme dan manajemen sekolah yang berbasis 
pada teknologi informasi. 
2.5. Sarana dan Prasarana 
Setiap sekolah memiliki keinginan dan tujuan agar proses pembelajaran 
berlangsung kondusif dan respresntatif, oleh karena itu harus didukung oleh sarana dan 
prasarana. Sarana dan prasarana merupakan faktor penting untuk mendukung proses 
pembelajaran. Dalam kelancaran dan perkembangan proses kegiatan belajar mengajar 
maka berbagai fasilitas terus disempurnakan sehingga akan menjadi berlangsungnya 
kegiatan pendidikan yang menyenangkan, menarik dan mencerdaskan. 
SMA Islam Al Azhar 2 terdiri dari 4 lantai SMA dan SMP Islam Al Azhar berada 
di dalam gedung yang sama. Akan tetapi, ruang kelas SMA berada di lantai 3 dan 4. 
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SMA Islam Al Azhar 2 memiliki 12 ruang kelas untuk X MIA, X Sosial, XI IPA, XI 
IPS, XII IPA, dan XII IPS yang masing-masing terdiri dari 2 ruang kelas. Pada setiap 
ruang kelas terdapat kursi dan meja belajar,sebuah meja guru, sebuah papan tulis, 
proyektor dan dilengkapi dengan AC. Keadaan ruang kelas sudah cukup nyaman untuk 
melakukan pembelajaran mengingat ruang kelas yang cukup luas. Berikut adalah 
gambar gedung sekolah SMA Islam Al Azhar 2 tampak dari depan. 
Gambar II.2 
Gedung SMA Islam Al Azhar 2 
Sumber :Dokumentasi Peneliti, 2018 
Gambar II.2 merupakan gedung SMA Islam Al Azhar 2 dan SMP Islam Al Azhar 
2 yang berada pada satu gedung. Banyak ruang-ruang yang mendukung dan 
menunjuang kegiatan pembelajaran disekolah ini. Terdapat ruang laboratorium (Fisika, 
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Kimia, Biologi, Komputer), Klinik,  Ruang Kepala Sekolah, Ruang Wakil Kepala 
Sekolah, Ruang Guru, Ruang BK, Ruang Staf, Ruang OSIS, Ruang PMR, Ruang 
Musik, Toilet, Gudang, Kantin, Perpustakaan, Aula/Ruang Audio Visual, Lapangan 
Olahraga, Masjid. 
2. 6. Struktur Organisasi 
 Struktur organisasi di SMA Islam Al Azhar 2 terdiri dari berbagai komponen 
dan memiliki tugas masing-masing. SMA Islam Al Azhar 2 merupakan salah satu 
sekolah swasta yang berada di bawah naungan Yayasan Pesantren Islam Al Azhar. 
SMA Islam Al Azhar 2 dipimpin oleh seorang kepala sekolah yang bernama Abdullah, 
M.Si. kepala sekolah merupakan pemimpin yang bertugas mengtur seluruh kegiatan di 
sekolah. Dalam menjalankan tugasnya untuk mengatur aktivitas di sekolah, kepala 
sekolah dibantu oleh wakil kepala sekolah yang dipimpin oleh Hanan Muntaha, S.Ag 
dan ketua Jami’iyyah adalah suatu organisasi yang menghubungkan antara sekolah dan 
para orang tua murid dalam memajukan proses belajar mengajar di sekolah yang 
dipimpin oleh Asuti Soeprapto S.  
Keterlibatan mereka sangat diperlukan dalam mensukseskan program sekolah. 
Persatuan para orang tua murid ini biasanya berkumpul dengan waktu yang telah 
dijadwalkan. Di dalam pertemuan tersebut biasanya dipilih wakil dari salah satu orang 
tua atau wali murid sebagai ketua persatuan orang tua murid tersebut. Dibawah kepala 
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sekolah terdapat Tata Usaha dan beberpa KO, seperti KO Keagamaan, KO Kurikulum, 
KO Kemuridan, dan KO Tansek. 
2.7. Komposisi Pelajar 
SMA Islam Al Azhar 2 memiliki 12 kelas yang terdiri dari empat kelas untuk 
masing-masing jenjang kelas. Jumlah keseluruhan siswa dan siswi Islam Al Azhar 2 
sebanyak 315 pelajar. Komposisi ini terdiri dari siswa yang berada di kelas IPA dan 
IPS mulai dari kelas X, XI, XII. Data ini diperoleh pada tahun ajaran 2017-2018. 
Rincian komposisi siswa dan siswi SMA Islam Al Azhar 2 adalah sebagai berikut : 
Tabel II.1 
Komposisi Pelajar 
Kelas Jumlah 
Kelas 
Jumlah Jumlah 
Total Laki-laki Perempuan 
X 4 68 35 103 
XI 5 73 43 116 
XII 4 83 49 132 
Jumlah 12 224 127 351 
Sumber: Data Sekolah ( Maret 2018) 
Berdasarkan tabel II.1 terlihat pada komposisi pelajar yang menunjukan bahwa 
jumlah pelajar  laki-laki lebih besar dibandingkan dengan pelajar perempuan. 
2.8. Kehidupan Sosial Ekonomi SMA Islam Al Azhar 2 
Sekolah SMA Islam Al Azhar 2 menerapkan kurikulum yang didalamnya 
berbasis nilai-nilai keislaman. Dapat dilihat sebagai contohnya untuk masuk sekolah 
ini sebagai salah satu persyaratannya yaitu tes praktik ibadah sholat dan membaca al-
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quran. Sekolah ini menanamkan agama yang sebagai pondasi utama. Selain itu 
kewajiban para siswi menggunakan jilbab atau penutup rambut. Selain aturan 
berseragam, sebelum dilaksanakanya proses pembelajaran pun diwajibkan untuk 
membaca tadarus atau sholat dhuha. Sebelum pulang sekolah pun seluruh pelajar wajib 
melaksanakan sholat ashar terlebih dahulu, hal ini terlihat nilai-nilai islami pada 
sekolah ini cukup kental. Seluruh aturan ini dimaksudkan untuk membentuk karakter 
dengan nilai agama yang kuat bagi para pelajar di SMA Islam Al Azhar 2. 
Banyak pelajar setelah selesai aktivitas disekolahnya bermain dengan teman di 
sekitar area sekolah. Menyempatkan waktu mereka untuk makan bersama temannya 
atau nonton di mall. Mengingat sekolah ini tidak jauh dari Mall pejaten Village. 
Sehingga sangat strategis untuk mereka melepas penat ketempat tersbut ataupun kafe-
kafe yang dekat daerah tersebut.  
Masalah yang ada antar pelajar pada sekolah juga terjadi di SMA Islam Al Azhar 
ini, terjadi aksi senioritas meskipun nilai keagamaan diterapkan disekolah ini. Ada 
beberapa contoh aksi ini yaitu untuk kelas X terdapat larangan untuk makan dikantin 
dan memarkirkan kendaraan sepeda motornya di basement. Perilaku ini terjadi turun- 
menurun dari angkatan sebelumnya. 
Karakteristik pelajar SMA Islam Al Azhar 2 ini tingkat ekonomi menengah 
keatas. Dapat dilihat dari keseharian para pelajar yang membawa alat elektronik 
kesekolah lebih dari satu, dan menggunakan kendaraan pribadi untuk ke sekolah. 
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Selain itu dapat dilihat dari biaya administrasi sekolah setiap bulannya dikenakan biaya 
hampir dua juta. Biaya tersbut dapat dikatakan tergolong mahal untuk kategori Sekolah 
Menengah Atas. Namun dana tersebut didistribusikan secara baik salah satunya untuk 
fasiliitas sekolah. Berikut adalah rincian biaya administrasi sekolah : 
Tabel II.2 
Biaya Administrasi Sekolah 
Keterangan Uang Pangkal Uang Sekolah 
Kelas 10 
Dalam 
Luar 
Khusus 
 
Rp. 24.825.000 
Rp. 27.825.000 
Rp. 13.912.500 
 
Rp. 2.555.000 
Rp. 2.555.000 
Rp. 1.290.000 
Kelas 11 
Dalam 
Luar 
Khusus 
 
 
Rp. 27.825.000 
 
Rp. 1.980.000 
Rp. 1.980.000 
Rp. 1.002.500 
Kelas 12 
Dalam 
Luar 
Khusus 
 
 
 
Rp. 1.725.000 
Rp. 1.725.000 
Rp.    950.000 
Sumber: Data Sekolah, Maret 2018 
Berdasarkan table II.2 menunjukan bahwa setiap siswa yang baru masuk 
dikenakan biaya pembangunan atau biasa dikenal dengan sebutan uang pangkal. Uang 
pangkal untuk siswa yang berasal dari Al Azhar 2 biasanya mendapat surat undangan 
dari sekolah sebelumnya dan cukup membayar uang sekitar 24juta sedangkan untuk 
siswa yang berasal dari luar Al Azhar membayar lebih besar yakni 27juta. 
SMA Islam Al Azhar 2 juga memiliki program tahunan bagi para pelajarnya. 
Salah satunya adalah Study and Home Stay. Pihak sekolah biasnaya menawarkan 
kegiatan ini kepada para pelajarnya sehingga para pelajar yang berminat dapat 
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mengikuti kegiatan ini. Para pelajar yang mengikuti kegiatan ini akan tinggal selama 
kurang lebih 9 hari di luar negeri. Mereka akan tinggal pada salah satu penduduknegara 
tersebut. Begitu pun orang dari negara sana juga akan mengirimkan pelajarnya 
untuktinggal di jakarta. Kegiatan ini sesungguhnya memiliki manfaat yang sangat baik 
bagi para pelajar di mana dapat menambah pengetahuan para pelajar SMA Islam Al 
Azhar mengenai kehidupan khususnya sistem pembelajaran di negara-negara maju. 
Negara-negara yang pernah dikunjungi oleh pelajar SMA Islam Al Azhar 2 pada 
kegiatan Study and Home Stay ini adalah Jepang dan New Zaeland.  
Selain itu, SMA Islam Al Azhar 2 juga memiliki program yang bernama 
Travelling Research. Dalam kegiatan ini biasanya para pelajar pergi kebeberapa kota, 
seperti Jogja atau Malang dan melakukan penelitian secara berkelompok. Hal ini 
dimaksudkan agar para pelajar dapat terbiasa untuk melakukan sebuah penelitian. 
Biasanya kegiaan Travelling Research dilakukan pada bulan Desember.. 
2.9. Karakteristik Responden 
Pada subbab ini mendeskripsikan beberapa karakteristik responden yang didapat 
melalui penyebaran kuesioner ataupun diperoleh melalui wawancara yang dilakukan 
oleh penulis. Jumlah sampel berdasarkan penelitian adalah 70 responden yang terdiri 
dari kelas X, XI, dan XII pelajar SMA Islam Al Azhar 2 Pejaten. Karakterisik 
responden berdasarkan latar belakang pekerjaan orang tua, uang saku responden yang 
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diberikan sehari-hari dan alat yang digunakan dalam mengakses media sosial. Berikut 
adalah pemaparannya : 
1. Pekerjaan Orang tua 
Melihat latar belakang pekerjaan orang tua penulis mendapatkan data dari 
sekolah. Berikut adalah grafik dari 70 responden untuk melihat latar belakang 
pekerjaan orang tua : 
Grafik II.1 
Persentase Pekerjaan Orang Tua 
 
Sumber : Analisis Data Sekolah pada 25 Juni 2018 
Setelah dilakukan pengolahan data menggunakan pie chart, diketahui 
bahwa latar belakang pekerjaan orang tua dari pelajar SMA Islam Al Azhar 2, 
terdapat 4% yang berprofesi sebagai dokter, 6% berprofesi sebagai POLRI, ada 
tidak dikit pula yang merupakan wiraswasta yaitu sebesar 16%, serta setengah 
dari keseluruhan bekerja pada bidang swasta sebesar 50% dan 24% pada profesi 
4%6%
16%
50%
24%
Dokter
POLRI
Wiraswasta
Swasta
Lainnya
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lainnya. Profesi lainnya yang dimaksud ialah sebagai PNS, BUMN, Pengacara, 
Konsultan dan sebagainya.  
2. Uang Saku Responden 
Pada bagian ini penulis akan membahas yang sudah diperoleh dari 
penyebaran angket kepada 70 responden di SMA Al Azhar 2 Pejaten. Berikut 
adalah data grafik uang saku siswa yang didapatkan dalam sehari : 
Grafik II.2 
Persentase Uang Saku Responden 
 
           Sumber : Analisis Kuesioner disebarkan pada 14 Mei 2018 
  
Setelah dilakukan pengolahan data menggunakan pie chart, diketahui 
bahwa uang saku yang diberikan orang tua pelajar dalam sehari yang < Rp.25.000 
yakni 0% atau tidak ada pelajar yang diberikan uang saku oleh orang tuanya < 
Rp.25.000 dalam sehari. Untuk pelajar yang diberikan uang saku oleh orang 
tuanya dalam sehari Rp.25.000 - Rp.50.000 49%. Pelajar yang diberikan uang 
saku Rp. 50.000- Rp.75.000 perhari ada 20%. Sedangkan pelajar yang diberikaan 
0%
49%
20%
14%
17%
< Rp.25.000 Rp.25.000 - Rp.50.000 Rp.50.000 - Rp.75.000
Rp.75.000 - Rp.100.000 > Rp.100.000
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Rp.75.000-Rp.100.000 dalam sehari terdapat 14%. Kemudian pelajar yang 
diberikan uang saku > Rp.100.000 terdapat 17%. 
Uang saku responden yang diberikan oleh orang tua digunakan sebaik-
baiknya, selain digunakan untuk makan atau jajan disekolah terkadang uangnya 
disimpan untuk nabung dan hasilnya untuk membeli barang-barang yang mereka 
suka atau yang sedang trend. Hal tersebut diungkap oleh salah satu dari pelajar 
SMA Islam Al Azhar 2 sebagai berikut : 
“uang yang dikasih sama mamah biasanya kan sisa, kadang juga utuh 
kalau lagi bawa bekal makanan, nah biasanya si uangnya itu ditabung 
buat beli barang-barang yang disuka”2 
Pelajar SMA Islam Al Azhar 2 memanfaatkan uang saku yang diberikan 
oleh orang tua untuk kebutuhan mereka atau membeli barang-barang yang disuka 
dan juga sedang dibicarakan oleh banyak orang (hits). 
3. Alat penggunaan media sosial 
Alat atau media yang digunakan dalam mengakses media sosial saat ini 
sangat banyak dan beragam, karena faktor perkembangan teknologi yang 
semakin maju. Komputer, laptop, hp/ponsel, ipad dan lainnya merupakan alat-
alat yang menunjang seseorang dalam mengakses atau membuka media sosial.  
Berikut adalah alat yang digunakan pelajar SMA Islam Al Azhar 2 dalam 
menggunakan media sosial : 
                                                          
2 Hasil Wawancara Syifa Samira kelas XI, pada tanggal 25 Juni 2018 
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   Grafik II.3 
        Persentase Alat Penggunaan Media Sosial 
 
Sumber : Analisis Kuesioner yang disebar 14 Mei 2018 
 
Berdasarkan grafik diatas, dapat diketahui bahwa lebih dari setengah 
pelajar SMA Islam yang menggunakan alat hp/ponsel untuk mengakses media 
sosial sebesar 100%. Namun terdapat pelajar selain menggunakan hp / ponsel 
juga menggunakan laptop yang mereka punya yaitu sebesar 7% dan yang 
ditambah meggunakan ipad sebesar 13%. 
Pelajar SMA Islam Al Azhar 2 biasanya membawa alat elektronik 
kesekolah lebih dari 1, yaitu berupa smartphone yang digunakan dan laptop atau  
ipad. Hal tersebut diungkapkan  oleh salah satu siswa, sebagai berikut : 
“Kalau hp ga dilarang dari sekolah untuk bawa, cuma ga boleh dimainin pas 
lagi jam pelajaran. Kalau laptop atau ipad juga biasanya disuruh gurunya 
buat mengakses materi pelajaran yang dibutuhkan”3 
 
Tidak ada aturan atau larangan untuk membawa alat elektronik ke sekolah. 
Namun mereka harus mengetahui kondisi yang mereka diperbolehkan membuka 
                                                          
3 Hasil wawancara dengan siswa kelas XI Muhammad Nur Irsyad, pada tanggal 21 Maret 2018 
77%
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atau bermain gadget di sekolah. Misalnya saat jam  istirahat, pembelajaran telah 
usai atau tidak saat guru sedang menerangkan pelajaran. 
4. Gaya Hidup Responden 
Pelajar SMA Islam Al Azhar 2 terlihat penampilannya yang fashionable. 
Penampilan mereka yang terlihat mengikuti trend saat ini. Mulai dari atribut yang 
digunakan seperti tas, sepatu, jam tangan dan lainnya yang terlihat dan 
menunjukan bahwa mereka sangat memperhatikan penampilannya. Penampilan 
mereka mengikuti tren-tren pada saat ini, agar tidak dikatakan ketinggalan 
zaman. Hal tersebut juga diungkapkan oleh beberapa pelajar SMA Islam Al 
Azhar 2, yaitu sebagai berikut : 
“walaupun kesekolah tetap harus keliatan rapih dan fashion , soalnya 
temen-temen hampir semuanya seperti itu”4 
 
“iya nanti kalau gak kaya giu ketinggalan zaman dong, ga hits hehe”5 
 
Pelajar SMA Islam Al Azhar 2 terlihat memperhatikan penampilan mereka 
saat disekolah. SMA Islam Al Azhar 2 memiliki peraturan dalam  memakai 
jilbab, namun banyak dari mereka yang tidak mengenakan jilbabnya dengan baik. 
Kemudian banyak yang kemeja tangannya digulung, mengecilkan rok mereka 
dan yang lainnya. Hal ini mereka anggap keren dan gaul untuk menjaga 
penampilan mereka. 
                                                          
4 Hasil wawancara dengan siswi kelas XI Intan Salsabila, pada tanggal 25 Juni 2018 
5 Hasil wawancara deRespngan siswi kelas XI Syifa Samira, pada tanggal 25 Juni 2018 
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Smartphone juga menjadi salah satu yang menjadi penunjang penampilan, 
sehingga mereka membawa setiap hari kesekolah. Tidak hanya membawa 
melainkan juga mengakses media sosial yang ada di smartphone mereka setiap 
harinya. Mengakses media sosial membuat mereka ketagihan atau dilakukan 
terus menerus. Aktivitas yang dilakukan seperti melihat story dari teman-teman 
mereka, seleb-seleb ataupun akun-akun online shop. Hal ini berdasarkan 
ungkapan dari salah satu pelajar SMA Islam Al Azhar 2, sebagai berikut : 
“emang asik sih kalo udah buka medsos, kadang juga lupa waktu gak 
sadar aja gitu, asik kepo-in temen, mantan, atau selebgram. Tapi 
selebgram suka promosi giu jadikan kadang suka sama produknya terus 
akhirnya kepo-in akun olshopnya deh”6 
 
Aktivitas yang dilakukan pelajar dalam menggunakan media sosial 
merupakan kegiatan yang dianggap menyenangkan. Membuka akun-akun 
dari toko-toko online merupakan kegiatan yang dilakukannya pula, sehingga 
dapat diketahui bahwa kegiatan ini membuat pelajar secara tidak sadar 
berprilaku konsumtif. 
                                                          
6 Hasil wawancara dengan siswi kelas XI Intan Salsabila, pada tanggal 25 Juni 2018 
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